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Abstract
The principles of the management function are applied in managing the curriculum at RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi such as planning, organizing, implementing, controlling, and evaluating. A qualitative approach is a study that features an assessment procedure that produces descriptive data in the form of written or spoken words from the observed people and actors. The results of the study are as follows; First, the planning of educational activities at RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi includes weekly, daily, annual (prota), and semester (prosem) planning. Second, based on data recorded at RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, in the 2024/2025 school year there are 78 students divided into four classes, namely Group A1, Group A2, Group B1, Group B2. Third, the implementation of the curriculum provides an overview of the effectiveness of the learning process in the classroom. Fourth, the effectiveness of the successful good practice of the curriculum at RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi can be seen from the comprehensive evaluation that has been carried out by school supervisors, principals, and also teachers and school staff.
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Abstrak 
Prinsip-prinsip fungsi manajemen diterapkan dalam mengelola kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Hasil penelitian sebagai berikut; Pertama, Perencanaan kegiatan pendidikan di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi meliputi perencanaan mingguan, harian, tahunan (prota), dan semester (prosem). Kedua, Berdasarkan data yang tercatat di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, pada tahun ajaran 2024/2025 terdapat 78 siswa yang terbagi dalam empat kelas yakni Kelompok A1, Kelompok A2, Kelompok B1, Kelompok B2. Ketiga, penerapan kurikulum memberikan gambaran tentang efektivitas proses pembelajaran di kelas. Keempat, efektivitas keberhasilan praktik baik kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi dapat dilihat dari evaluasi secara komprehensif yang telah dilakukan oleh pengawas sekolah, kepala sekolah, dan juga guru maupun staf sekolah.
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Pendahuluan
Proses pembentukan dan pe-ngembangan karakter, diperlukan sebu-ah pengelolaan lembaga pendidikan se-cara profesional, sehingga proses pem-bentukan potensi yang dimiliki oleh sis-wa dapat terwujud secara optimal mela-lui pengembangan pembinaan. Karena pada hakikatnya selaras dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu; “meningkat-kan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Upaya-upaya tersebut merupakan bagian dari proses mengembangkan potensi peserta didik, agar mampu mengembangkan potensi dirinya serta memiliki tanggung jawab terhadap seluruh program kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, dan juga memiliki kreativitas tinggi.[footnoteRef:1] [1:  Fadhilah, “Prinsip-Prinsip Dasar Manajemen Kesiswaan Di Sekolah,” SERAMBI TARBAWI Jurnal Studi Pemikiran, Riset Dan Pengembangan Pendidikan Islam 7, no. 2 (2019): 163–74, http://ojs.serambimekkah.ac.id/tarbawi/article/view/1800.] 

Dalam proses pendidikan, peser-ta didik menjadi komponen manusiawi yang menempati posisi sentral, yaitu menjadi obyek sentral pembahasan dan perhatian khusus pada semua proses pembelajaran di sekolah. Salah satu komponen sentral dalam transformasi pendidikan Islam bahwa peserta didik sebagai bahan baku, karena masih be-lum baligh dan memiliki potensi dasar pada tahap pembentukan serta pengem-bangan karakter.[footnoteRef:2] Secara fungsional, pendidikan ditunjukkan untuk menyiap-kan manusia agar dapat hidup layak dan sejahtera baik sebagai individu ataupun sebagai masyarakat untuk menghadapi masa depan. Dalam realitasnya, dapat dilihat dari mutu lulusan yang rendah belum memenuhi kebutuhan masya-rakat.[footnoteRef:3] [2:  Arifin Zainur and Ma’sum Muhammad Asrori, “MENGEMBANGKAN KREATIFITAS PESERTA DIDIK/INKLUSIF (Studi Kritis Manajemen SDM Guru),” Muróbbî: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2020): 253–84, https://doi.org/https://doi.org/10.52431/murobbi.v4i2.]  [3:  M. Hengky Wijaya, “Implementasi Manajemen Mutu Di Sekolah,” MANAGERE : Indonesian Journal of Educational Management 1, no. 1 (April 4, 2019): 17–29, https://doi.org/10.52627/IJEAM.V1I1.6.] 

Pendidikan Taman Kanak-kanan (TK) adalah salah satu wadah dalam bentuk formal pada jenjang pendidikan anak usia dini, berfungsi sebagai salah satu tempat berproses dan sarana kondusif bagi tumbuh kembang anak yang berada pada usia nol sampai enam tahun. Lembaga TK juga seharusnya membantu menstimulus yang baik bagi pertmbuhan dan perkembangan anak didik, baik secara jasmani maupun rohani.[footnoteRef:4] [4:  Ahmad Nur Ismail, “Peran Kompetensi Manajerial Kepala Tk Terpadu Dalam Meningkatkan Potensi Guru Melalui Pembuatan Media Pembelajaran Dari Limbah Anorganik,” Jurnal Mentari 3, no. 1 (2023): 1–8, https://jurnal.stkippgriponorogo.ac.id/index.php/Mentari.] 

Pendidikan anak usia dini adalah tahapan penting dalam perkembangan anak yang bertujuan untuk membentuk dasar pertumbuhan intelektual, emosio-nal, sosial dan atletik. Pada masa ter-sebut, anak-anak mulai mengenali ling-kungan mereka, mengembangkan kete-rampilan dasar, dan membangun keper-cayaan melalui berbagai permainan dan kegiatan belajar yang interaktif dan menyenangkan.[footnoteRef:5] [5:  Puji Rahayu Eka Patria and Zulkarnaen Zulkarnaen, “Pengelolaan Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 4 (2023): 4199–4208, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.4515.] 

Dalam mencapai tujuan pembe-lajaran perlu adanya kurikulum yang se-suai dengan kebutuhan anak usia dini.[footnoteRef:6] Kurikulum adalah semua upaya sekolah untuk merancang dan mempengaruhi siswa agar dapat belajar secara ber-kelompok atau mandiri, baik di dalam kelas maupun di luar sekolah.[footnoteRef:7] Oleh karenanya, jika setiap orang ingin belajar dari orang lain, maka orang lain dapat menjadi sumber pembelajaran, dan ini berarti bahwa setiap orang akan sejahtera dengan pengetahuan dan pe-ngalaman.[footnoteRef:8] Kurikulum dimaksud adalah sebuah perangkat pedoman dalam pe-nyelenggaraan kegiatan belajar menga-jar dalam mencapai tujuan pendidikan, sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.[footnoteRef:9] [6:  M Choiriah, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Di TK Islam Miftahul Jannah Semarang),” Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Walisongo (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), http://eprints.walisongo.ac.id/5051/1/113311004.pdf.]  [7:  Ahmad Nur Ismail et al., “Integrating Curriculum Management Into School-Based Learning Quality Improvement,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 7, no. 2 (2021): 183–206, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/potensia.v7i2.14141.]  [8:  Amir Maliki Abitolkha, Ahmad Nur Ismail, and Yazid Hady, “Contextualization of Islamic Education Curriculum In Junior High Schools,” TARBIYA: Journal Of Education In Muslim Society 7, no. 1 (2020): 48–66, https://doi.org/https://doi.org/10.15408/tjems.v7i1.13843.]  [9:  Eli Fitrotul Arofah, “Evaluasi Kurikulum Pendidikan,” Jurnal Tawadhu 5, no. 2 (2021): 218–29, https://doi.org/https://doi.org/10.52802/twd.v5i2.236.] 

Secara umum kurikulum ber-fungsi sebagai alat dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan pribadinya ke arah tujuan pendidikan, Alexander Inglis mengatakan bahwa kurikulum berfungsi sebagai fungsi penyesuaian, pengintegrasian, diferen-siasi, persiapan, pemilihan, serta diag-nostik.[footnoteRef:10] Dalam tataran praksisnya, kuri-kulum dapat berkembang dan diubah berdasar pada kebutuhan dan peru-bahan (aspirasi) masyarakat.[footnoteRef:11] [10:  Farhany Zahra Qurrata Ainy and Anne Effane, “Peran Kurikulum Dan Fungsi Kurikulum,” Karimah Tauhid 2, no. 1 (2023): 153–56, https://doi.org/https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v2i1.7712.]  [11:  Achmad Wahyudin and Anis Zohiriah, “Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan,” Journal on Education 06, no. 01 (2023): 3822–35, https://doi.org/https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.] 

Guna tercapainya pelaksanaan kurikulum secara efektif dan sesuai dengan tujuan lembaga, maka diper-lukan penyusunan rencana taktis yang berkitan dengan bagaimana melaksa-nakan apa yang sudah ditetapkan dalam rencana strategis, siapa yang akan melakukan, cara melaksanakan tugas, waktu penyelesaian tugas dan sumber daya yang memadai dalam setiap kegiatan.[footnoteRef:12] Dalam menyusun peren-canaan kurikulum, dibutuhkan manaje-men yang efektif, yaitu pertama, peren-canaan kurikulum secara matang dan terstruktur setiap awal tahun  pembe-lajaran (RPP), silabus, dan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kalender pendidikan dan minggu efektif; kedua, pengorganisasian pembelajaran; ketiga, pelaksanaan kurikulum dan relevansi mutu pembelajaran; dan ke-empat, monitoring dan evaluasi kuri-kulum.[footnoteRef:13] [12:  Latifah Latifah, Maksum Mukhtar, and Ahmad Nur Ismail, Efektivitas Manajemen Mutu Pesantren, 1st ed. (Bantul: Terakata, 2022).]  [13:  Ali Priyono et al., “Integrasi Manajemen Kurikulum Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Sekolah,” DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman 6, no. 2 (2021): 83–112, https://doi.org/https://doi.org/10.32764/dinamika.v6i2.2014.] 

Manajemen kurikulum dititikbe-ratkan dalam bentuk kegiatan yang berhubungan dengan tugas guru serta kegiatan yang berhubungan dengan proses pelaksanaan belajar mengajar.[footnoteRef:14] Dalam menajemen kurikulum guru memiliki peran penting yaitu sebagai perencana, pelaksana, dan evaluator dalam proses pembelajaran. Mereka bertanggung jawab dalam mengem-bangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, menerap-kannya di kelas, serta melakukan evaluasi untuk memastikan efektivi-tasnya dalam mencapai tujuan pendidikan. [14:  Yuhasnil Yuhasnil and SIlvia Anggreni, “Manajemen Kurikulum Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan,” Journal of Administration and Educational Management (ALIGNMENT) 3, no. 2 (2020): 214–21, https://doi.org/https://doi.org/10.31539/alignment.v3i2.1580.] 

Guru berperan penting dalam melaksanakan tanggungjawabnya, se-hingga akan dapat mempengarui peningkatan kualitas pendidikan.[footnoteRef:15] Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk generasi Indonesia yang berkualitas, sudah seharusnya menda-pat dukungan dari seluruh elemen, baik dari pemerintah maupun masyarakat.[footnoteRef:16] Oleh sebab itu, dibutuhkan sumber daya manusia dalam yang profesional ter-hadap   perubahan kurikulum yang dise-suaikan dengan kondisi dan geografis dari suatu negara.[footnoteRef:17] Dengan adanya perpaduan kurikulum, maka diharapkan tujuan pendidikan dapat di capai sesuai dengan arah yang di tempuh.[footnoteRef:18] [15:  Mohammad Saat Ibnu Waqfin, “Konsep Keteladanan Guru Dan Implementasinya Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman 4, no. 01 (2019): 93–104, https://doi.org/10.32764/dinamika.v4i01.367.]  [16:  Hilya Gania Abdillah and Yaya Suryana, “Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Islamic Education Manajemen 6, no. 1 (2021): 87–94, https://doi.org/10.15575/isema.v6i1.11037.]  [17:  Chusnul Chotimah and Khoirun Nisa’, “Penerapan Kurikulum Bertaraf Internasional Di Ma Amanatul Ummah Pacet,” DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman 4, no. 2 (2019): 79–96, https://doi.org/10.32764/dinamika.v4i2.786.]  [18:  Chusnul Chotimah and Faqihuddin Nidlom Syah Yusuf, “Penerapan Kurikulum Perpaduan Agama Dan Umum (Studi Kasus Di MTsN 3 Unggulan Tambakberas Jombang),” JoEMS: Journal of Educatio n and Management Studies 4, no. 3 (2021): 61–66.] 

Kurikulum merupakan segala upaya sekolah untuk merancang dan mempengaruhi siswa agar dapat belajar secara kelompok atau mandiri, baik di lakukan dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah.[footnoteRef:19] Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, harus disesu-aikan dengan kurikulum yang diterap-kan di sekolah, sehingga pengalaman anak didik dapat di peroleh melalui berbagai kegiatan pendidikan, seperti: mengikuti pelajaran di kelas, praktik keterampilan, latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan praktikum di sekolah.[footnoteRef:20] Keberhasilan sebuah lembaga juga diperlukan evaluasi dalam satu sistem, oleh sebab itu, kepala sekolah harus melakukan pengawasan sesuai prosedur dan memberikan prinsip keterbukaan informasi bagi seluruh guru.[footnoteRef:21] [19:  Fadillah, Mardianto, and Wahyudin Nur Nasution, “Implementasi Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di SMP Wiraswasta Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang,” At-Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam Dan Humaniora 2, no. 1 (2018): 27–33.]  [20:  Tati Hartati and Supriyoko Supriyoko, “Implementasi Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu,” Media Manajemen Pendidikan 3, no. 2 (2020): 197–207, https://doi.org/10.30738/mmp.v3i2.4652.]  [21:  Ismail et al., “Integrating Curriculum Management Into School-Based Learning Quality Improvement.”] 

Berdasarkan deskripsi penelitian terdahulu di atas, pelaksanaan pembe-lajaran harian dan mingguan, media pembelajaran yang digunakan, dan kondisi manajemen RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi Karangan Badegan Ponorogo, maka perlunya dilakukan penelitian tentang praktik baik efek-tivitas manajemen kurikulum pada anak usia dini dalam pembentukan sikap spiritual dan sosial anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendes-kripsikan fungsi manajemen meliputi perencanaan kurikulum, pengorgani-sasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara efektif.

Metode 
Penelitian ini menggunakan kua-litatif dengan persepsi “emik”. Pende-katan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi.[footnoteRef:22]  Tujuan penelitian ini berfokus pada tinjauan efektivitas pelaksanaan mana-jemen kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi Karangan Badegan Kabupaten Ponorogo. Pada penelitian ini pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, data display, dan menyimpulkan. Keabsahan atau kesahihan dilakukan dengan cara verifikasi data, mengecek metode yang telah digunakan untuk memeroleh data, mengecek kembali hasil laporan, dan triangulasi. [22:  Ahmad Nur Ismail, “Urgensi Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru Di Sekolah Dasar,” EL Bidayah: Journal of Islamic Elementary Education 6, no. September (2024): 86–102, https://doi.org/https://doi.org/10.33367/jiee.v6i2.6682.] 


Temuan dan Pembahasan
Berdasarkan pada hasil penga-matan peran serta, data, dokumen dan kondisi locus penelitian tentang efek-tivitas manajemen kurikulum pada pendidikan anak usia dini di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi Ka-rangan Badegan Kabupaten Ponorogo, dan melalui olah data, dapat disajikan sebagai berikut:
A. Planning
Pada tahap planning, yaitu dila-kukan perencanaan kegiatan pendidi-kan dalam satu tahun akademik di RA Muslimat NU 175, meliputi perencanaan mingguan, tahunan atau Prota, dan semesteran (Prosem). Sebelum dilaksa-nakan KBM, guru harus mempersiapkan secara matang, dimulai menyusun rencana harian yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti (materi) dengan tema yang disampaikan langsung, dan kegiatan penutup.
Guru harap memerhatikan langkah-langkah berikut sebelum me-mulai mengajar, yaitu: mengkaji kuri-kulum menyeluruh, mengetahui tujuan pendidikan, memahami metode pembe-lajaran yang akan digunakan, cara me-manfaatkan sumber-sumber daya kelas, serta cara mengukur kemajuan siswa selama proses belajar dilaksanakan.
Program tahunan yang telah disusun kemudian dipecah menjadi program semester (Prosem). Setiap semester dibagi lagi menjadi dua bagian dalam perencanaan mingguan, diran-cang agar tuntas dalam setiap sesi kelas bersama-sama guru yang lain. Prosem ini dijadikan acuan oleh guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembe-lajaran mingguan (RPPM), berisi daftar tugas yang harus dituntaskan dalam kurun waktu seminggu berdasarkan tema yang sudah ditentukan. Pemilihan tema tersebut tentu mengutamakan relevansi dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
Rencana pelaksanaan kegiatan (pembelajaran) mingguan di RA Musli-mat NU 175 Hasan Munadi dipecah menjadi kegiatan harian. Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu oleh guru ini sesuai dengan aspek enam perkembangan. Sementara itu, RPPH di RA Muslimat NU 175 bertujuan untuk mendukung imple-menttasi ruang lingkup kurikulum serta menjadi pedoman dalam proses penga-jaran yang disesuaikan dengan karak-teristik pengembangan tema dalam pembelajaran abad 21, yaitu mengem-bangkan tema esensial sesuai ling-kungan bermain.[footnoteRef:23] [23:  Observasi pada guru Mesi, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

Adapun cakupan kurikulum yaitu penyusunan rencana pelaksanaan pem-belajaran yang sesuai visi-misi dan tujuan lembaga. Oleh karennya, dalam penyusunan rencana pelaksanaan pem-belajaran mingguan (RPPM) dan ren-cana pelaksanan pembelajaran harian (RPPH) untuk pengelolaan kurikulum, diperlukan tenaga pengelola yang memiliki profesionalisme tinggi.
RPPH disusun oleh guru berda-sarkan beberapa unsur penting, yaitu rencana kegiatan, waktu yang digu-nakan, capaian yang diharapkan, dan evaluasi. Pelaksanaan KBM mengacu pada RPPH yang telah ditetapkan, sehingga guru tetap memerhatikan asas fleksibilitas dalam mengelola kelas, baik individu ataupun kelompok. Penggu-naan media oleh anak diberikan hak kebebasan, sehingga anak lebih enjoy sesuai yang mereka suka.
RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi menekankan pada kegiatan belajar yang memungkinkan anak untuk tetap aktif melalui bermain. Prinsip uta-ma yang diterapkan adalah memberikan kesempatan bagi anak untuk berakti-vitas sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan mereka, sehingga me-reka dapat menemukan cara yang tepat untuk belajar.
Pada tahap perencanaan telah memerhatikan aspek kemampuan yang dikembangkan, yaitu aspek moral mene-rima ajaran agama, aspek sosial mampu berinteraksi, aspek kognitif mampu berkonsentrasi saat bermain-belajar, dan aspek fisik yaitu keterampilan motorik kasar dan motorik halus. Hal ini dapat dilihat pada efektivitas kegiatan ekstrakurikuler yang rutin dilaksanakan pada setiap hari Sabtu yang dialokasikan untuk kegiatan tersebut. Selain itu, penting untuk memerhatikan penye-diaan tenaga-tenaga profesional yang membidangi, sehingga tujuan kegiatan tersebut benar-benar tercapai.[footnoteRef:24] [24:  Observasi pada Ibu Nurul Hidayati, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

Guru berperan penting dalam efektivitas pelaksanaan kurikulum, baik keterlaksanaan pembelajaran, metode dan media yang digunakan. Hal ini selaras dengan pendapat Ibu Mesi (guru TK A.2) RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi bahwa “Metode pengajaran yang digunakan harus bervariasi, se-perti metode tanya jawab, permainan, bercerita, karyawisata, menyanyi, dan sebagainya. Namun, metode yang paling sering diterapkan adalah metode tanya jawab. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyebutkan bahwa dengan menggunakan berbagai media, jika siswa aktif dan memiliki rasa ingin tahu, mereka akan merasa lebih senang dan memiliki semangat belajar yang lebih besar”.[footnoteRef:25] [25:  Wawancara Mesi, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, 17012025.] 

Terdapat beragam media pem-belajaran yang tercantum dalam ren-cana pelaksanaan pembelajaran ming-guan (RPPM) di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, disesuaikan dengan bidang pembelajaran. Terdapat enam bidang pembelajaran, yaitu kegiatan keagamaan dilaksanakan di masjid. Sementara itu, kegiatan bahan alam dilakukan di halaman sekolah. Pada as-pek yang lain, seperti literasi, mate-matika, sains, seni dan bahasa dilakukan juga di luar kelas. Guna menunjang keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, guru memanfaatkan berbagai bahan media yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran anak.
Oleh sebab itu, berdasarkan pada KMA nomor 450 tahun 2024 tentang pedoman implementasi kurikulum pada madrasah, bahwa kegiatan perencanaan pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana pelaksanaan pem-belajaran harian (RPPH) yang ada di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi sudah sesuai. Sebagainya tertuang dalam KMA tersebut bahwa kegiatan pembelajaran intrakurikuler dirancang agar anak dapat mencapai kemampuan fondasi sebagaimana tertuang dalam capaian pembelajaran fase fondasi terdiri dari elemen nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler dilaksanakan dengan bermain bermak-na yaitu aktivitas bermain yang dapat memberikan ruang bereksplorasi, sehingga bermanfaat untuk mengem-bangkan karakter dan kompetensi anak.
B. Organising 
Terdapat 78 siswa yang terbagi dalam empat kelas pada tahun ajaran 2024/2025 di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, yakni Kelompok A1, Kelompok A2, Kelompok B1, Kelompok B2. Secara keseluruhan, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi telah memenuhi standar, hal ini meya-kinkan pihak lembaga kepada masya-rakat bahwa pembelajaran menjadi nyaman dengan ruang kelas yang representatif, juga ketersediaan media dan sarana bermain yang memadai, sehingga pelaksanaan pembelajaran harian menjadi efektif dan ideal sesuai tujuan lembaga dan capaian pembe-lajaran.
Tugas dan tanggung jawab ten-tang implementasi kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi dibagi beberapa kelompok, yaitu Ibu Nurul Hidayati, S.Pd. sebagai guru Kelompok A1, Ibu Mesi, S.Pd. sebagai guru Kelompok A2, Ibu Silvia Wahyu Nuraini sebagai guru Kelompok B2, Ibu Aningsih, S.Pd. sebagai guru Kelompok B1, dan Ibu Nur Jamilah sebagai Kepala sekolah.[footnoteRef:26]  [26:  Obervasi dan Dokumen RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi.] 

Dalam penyelenggaraan materi ajar agama, RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi menerapkan metode Yanbu’a sebagai pedoman, dengan teknik pengajaran secara klasikal maupun indi-vidual. Yanbu’a yang berisi sumber, mengambil dari kata Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber Al-Quran.[footnoteRef:27] Kegi-atan belajar mengajar dimulai pada pukul 07.30-10.00 WIB (PPH). Sementara itu, kegiatan pembelajaran sore hari melalui TPQ/Madin pada waktu yang tentatif/waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian, RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi meng-alokasikan waktu untuk kegiatan keagamaan dua kali setiap hari. Hal ini sudah sesuai dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil ‘Alamin (P5RA) untuk menguatkan perwujudan 6 (enam) dimensi P5RA sebagaimana tertuang dalam KMA No. 450 tahun 2024 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada Madra-sah. Adapun alokasi waktu pembela-jaran di RA paling sedikit 900 (sembilan ratus) menit per minggu. [27:  Ayi Nutfi Palufi and Ahkmad Syahid, “Metode Yanbu’a Sebagai Pedoman Membaca Al-Qur’an,” Attractive : Innovative Education Journal 2, no. 1 (2020): 32, https://doi.org/https://doi.org/10.51278/aj.v2i1.21.] 

C. Implementasi
Siklus perencanaan operasiona-lisasi pembelajaran mencakup pelak-sanaan mutu pembelajaran, yang tidak terpengaruh oleh proses pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya, akan sangat bergantung pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai opera-sionalisasi kurikulum tersebut dapat dijalankan. Kegiatan belajar mengajar merupakan wujud interaksi antara guru dan siswa, jadi diperlukan evaluasi pada akhir pembelajaran. Pemanfaatan tek-nologi informasi dalam KBM juga sebagai pendukung dan alat pembe-lajaran untuk memudahkan penyebaran bahan ajar dan informasi yang mendu-kung proses pembelajaran yang efektif dan efisien.[footnoteRef:28] [28:  Hazal Fitri, “Manajemen Pelaksanaan Pembelajaran ICT Di SD Negeri 46 Kota Banda Aceh,” Visipena Journal 7, no. 2 (2016): 184–96, https://doi.org/https://doi.org/10.46244/visipena.v7i2.332.] 

Implementasi dan evaluasi dalam pembelajaran adalah wujud dari proses kurikulum. Oleh karenanya, inti dari proses pendidikan di sekolah adalah penerapan kurikulum yang efektif dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, karena setiap guru berperan dalam manajemen kelas yang disesuai-kan dengan jadwal yang ada.[footnoteRef:29] Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Mesi, S.Pd. bahwa “Dalam proses belajar mengajar kurikulum diterapkan dengan membuat kegiatan dikelas sesuai de-ngan tujuan yang sudah di buat di RPPH agar tercapainya tujuan pebelajaran dengan baik dan benar.”[footnoteRef:30] [29:  Wawancara Ibu Nurul Hidayati, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi]  [30:  Wawancara Mesi, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

Penggunaan metode yang tepat juga merupakan efektifnya penerapan kurikulum yang sesuai pedoman. Hal ini sebagaiman yang disampaikan oleh ibu Mesi, S.Pd. bahwa “Metode pembelaja-ran yang diterapkan di kelas berfokus pada pendekatan aktif, yang melibatkan berbagai kegiatan seperti diskusi kelom-pok, permainan edukatif, dan eksperi-men praktis. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif sis-wa, meningkatkan keterampilan berpi-kir kritis, serta menciptakan pengala-man belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan memanfaatkan metode-metode tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, kolabora-si, dan pemecahan masalah melalui pe-ngalaman langsung.”[footnoteRef:31] [31:  Wawancara Mesi, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

Pengintegrasian kurikulum juga harus diterapkan sesuai kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibu Silvia Wahyu Nuraini, bahwa “Guru berperan dalam menginte-grasikan kurikulum dengan kehidupan sehari-hari siswa, dengan cara meran-cang dan mengembangkan program pembelajaran yang relevan dan dise-suaikan dengan kebutuhan serta minat mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk membuat materi pembelajaran lebih aplikatif dan mudah dipahami, sehingga siswa dapat melihat kaitan langsung antara apa yang mereka pelajari di kelas dengan dunia nyata. Melalui program yang disesuaikan ini, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar, serta mengembangkan keterampilan yang berguna dalam kehi-dupan mereka sehari-hari.”[footnoteRef:32] [32:  Wawancara Mesi, S.Pd. RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

[bookmark: _Hlk192167712]Berdasarkan deskripsi sumber data di atas, maka pada tahap imple-mentasi kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi sudah terlaksana secara efektif dan sesuai dengan KMA nomor 450 tahun 2024 tentang Pedo-man Implementasi Kurikulum pada Ma-drasah dan KMA nomor 792 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum RA. hal ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian terdahulu bahwa pelaksa-naan kegiatan belajar mengajar disesu-aikan dengan prosedur dan kebijakan yang berlaku di sekolah sebagai berikut: (1) proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang semes-tinya; (2) guru memiliki kemampuan da-lam pengembangan pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang diajarkan; (3) keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar menjadi tugas guru dalam pengelolaan kelas; dan (4) pemanfaatan media dan sumber belajar yang relevan.[footnoteRef:33] Dalam konteks ini, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar akan berjalan baik jika terdapat interaksi yang intens antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, dan keter-sediaan sumber belajar di sekolah yang didesain sebaik mungkin oleh guru dan manajemen sekolah, sehingga pembe-lajaran berpusat pada siswa.[footnoteRef:34] [33:  Sukma Windhari Dagong and I Kadek Satria Arsana, “Kompetensi Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan SMP Negeri 3 Kwandang,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 9, no. 2 (2019), https://doi.org/https://doi.org/10.24042/alidarah.v9i2.5086.]  [34:  Isra Adawiyah Siregar and Syafri Fadillah, “Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Manajemen Mutu Pembelajaran Di MTs Madinatussalam Kec. Percut Sei Tuan,” HIJRI - Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Keislaman 9, no. 2 (2020): 70–81.] 

Praktik baik tersebut juga dapat dilihat pada KBM, yaitu proses kegiatan pembuka guru memulai dengan salam-doa, presensi dan braingym. Tahap inti pembelajaran menggunakan strategi dan media yang relevan dengan materi yang diajarkan. Pada kegiatan penutup, yaitu siswa memberikan kesimpulan terkait materi yang sudah diajarkan oleh guru, kemudian guru memberikan sim-pulan sebagai kegiatan akhir pem-belajaran.[footnoteRef:35]  [35:  Ahmad Nur Ismail et al., “Transformasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Dasar Islam,” Jurnal Kependidikan Islam 11, no. 2 (2021): 2021, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24042/alidarah.v11i2.9692.] 

D. Evaluasi
Perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan yang telah disebutkan tentu tidak akan berjalan dengan efektif dan optimal tanpa adanya pengawasan dan kontrol yang melibatkan semua pihak terkait yaitu dengan adanya eva-luasi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Mesi, S.Pd. sebagai berikut:
“Efektivitas kurikulum tidak hanya diukur melalui pencapaian hasil akhir siswa, tetapi juga melalui evaluasi yang menyeluruh terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Penilaian ki-nerja siswa menjadi salah satu alat utama untuk melihat sejauh mana kemampuan dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Selain itu, evaluasi terhadap program pembe-lajaran yang diterapkan sangat penting untuk mengetahui apakah metode yang digunakan sudah sesuai dengan kebu-tuhan dan karakteristik siswa. Melalui evaluasi ini, kita dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam imple-mentasi kurikulum, sehingga perubahan atau perbaikan yang diperlukan bisa se-gera dilakukan. Hal ini akan memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan tidak hanya relevan, tetapi juga efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.”
Kegiatan evaluasi dilakukan setiap semester dan tahunan oleh Ke-pala RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi, guna memberikan penilaian secara komprehensif. Sementara itu, penilaian yang dilakukan secara perio-dik disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Silvia Wahyu Nuraini, bahwa “Evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh kepala sekolah meru-pakan bagian penting dari upaya untuk memastikan mutu pembelajaran yang berkelanjutan. Proses evaluasi ini dilak-sanakan secara rutin setiap semester dan setiap tahun, dengan tujuan untuk menyampaikan hasil penilaian yang objektif dan menyeluruh mengenai pelaksanaan kurikulum di sekolah. Penilaian yang dilakukan ini tidak hanya untuk menilai pencapaian, tetapi juga untuk melihat apakah kurikulum yang diterapkan sudah efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa.”[footnoteRef:36] [36:  Wawancara Ibu Silvia Wahyu Nuraini, RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi] 

Keberhasilan kurikulum dilihat dari evaluasi yang dilakukan oleh pengawas sekolah, kepala sekolah, dan juga guru maupun staf sekolah. Hal ini selaras dengan pendapat Latifah dkk., bahwa tahapan penyusunan rencana strategik ini meliputi perumusan visi dan misi, identifikasi pelanggan dan kebutuhannya, analisis kekuatan, kele-mahan, peluang dan ancaman (K2PA) dan identifikasi faktor-faktor tertentu keberhasilan penyusunan rencana stra-tegik perumusan kebijakan dan rencana mutu, penyusunan rencana biaya dan evaluasi serta umpan balik.[footnoteRef:37] [37:  Latifah, Mukhtar, and Ismail, Efektivitas Manajemen Mutu Pesantren.] 

Pengendalian dan evaluasi stra-tegi yakni difokuskan pada monev, sehingga terbentuk keselarasan antara formulasi dengan implementasi strategi. Dibentuk pula forum koordinasi dan evaluasi sebagai wadah menampung semua persoalan yang ada di yayasan. Persoalan yang berkaitan dengan siswa, guru, pembiayaan pendidikan, kuri-kulum, sarana dan prasarana juga persoalan lainnya. Kegiatan monev yang telah dilakukan oleh kepala sekolah atas tanggung jawab terselenggaranya se-mua kegiatan pembelajaran, guna me-minimalisir terjadinya kesenjangan atas program yang telah ditetapkan.[footnoteRef:38] [38:  Ismail et al., “Transformasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Mutu Lembaga Pendidikan Dasar Islam.”] 


Kesimpulan
Pertama, tahap perencanaan kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi dimulai menyusun rencana program tahunan (PROTA), program semester (PROSEM), rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) dan rencana pelaksanaan pem-belajaran harian (RPPH) sudah sesuai dengan pedoman dan peraturan perun-dang-undangan yang berlaku yaitu KMA nomor 792 tahun 2018 tentang imple-mentasi kurikulum Raudhatul Athfal dan KMA nomor 450 tahun 2024 ten-tang pedoman implementasi kurikulum pada madrasah.
Kedua,  tahap pengorganisasian kurikulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu Ibu Nurul Hidayati, S.Pd. sebagai guru Kelompok A1, Ibu Mesi, S.Pd. sebagai guru Kelompok A2, Ibu Silvia Wahyu Nuraini sebagai guru Kelompok B2, Ibu Aningsih, S.Pd. sebagai guru Kelompok B1, dan Ibu Nur Jamilah sebagai Kepala sekolah. Alokasi waktu KBM dibagi menjadi dua, yaitu pukul 07.30-10.00 WIB (PPH) dan kegiatan pembelajaran sore hari TPQ/Madin pada waktu yang telah ditentukan.
Ketiga, tahap implementasi kuri-kulum di RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi sudah terlaksana secara efektif dan sesuai dengan KMA nomor 450 tahun 2024 dan KMA nomor 792. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan prosedur dan kebijakan yang berlaku di sekolah dan berpusat pada siswa didukung sarana penunjang pembelajaran yang re-presentatif.
 Keempat,  tahap evaluasi kuriku-lum dilakukan setiap semester dan tahunan oleh Kepala RA Muslimat NU 175 Hasan Munadi untuk memberikan penilaian secara komprehensif. Kerang-ka kerja evaluasi yaitu diadakan per-temuan rutin dalam menilai proses perkembangan anak sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap akhir pembelajaran juga, guru memberikan umpan balik kepada siswa.
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